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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan pada Bab IV 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:  
1. Tingkat pemahaman siswa kelas XII TKR di SMK Negeri 6 Bandung 
tentang K3 ketika berada di lapangan/workshop menyatakan bahwa 
pemahaman siswa dalam kondisi sudah baik. 
2. Standar K3 siswa SMK Negeri 6 Bandung sudah memenuhi standar K3 di 
industri. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diperoleh melalui 
perhitungan angket yaitu pada kondisi baik. Sebagian besar siswa kelas 
XII TKR yang menyatakan telah sesuai dengan standar yang ada di 
industri. 
3. Tingkat pemahaman siswa kelas XII TKR terhadap rambu-rambu K3 dan 
upaya penanganan dan penanggulangan kecelakaan kerja yang 
kemungkinan terjadi di lapangan sudah sesuai. Hal ini ditunjukan dengan 
data yang diperoleh melalui perhitungan angket yaitu pada kondisi baik. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan 
antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Kepada pihak sekolah: 
a. Pemahaman dan standar masih harus ditingkatkan lagi K3 bagi guru, 
pihak sekolah dan khususnya siswa sendiri agar terbiasa dengan 
standar K3 yang ada di industri sebelum masuk dalam dunia kerja dan 
terhindar dari kecelakaan yang mungkin terjadi. Kemudian sanksi 
tegas bagi siswa yang melanggar peraturan dan standar K3 bisa 
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memperhatikan keamanan dan keselamatan bekerja yang ada di 
lapangan ketika melakukan kegiatan praktikum. 
b. Penerapan standar K3 di sekolah harus benar-benar sesuai dengan di 
industri, sehingga siswa yang lulus tidak memerlukan waktu lama 
untuk beradaptasi dengan standar K3 di industri. Siswa berhak untuk 
menyampaikan keluhan yang dirasa kurang sesuai kepada pihak 
sekolah tentang standar K3 yang ada di sekolah. Hal ini bertujuan 
untuk kemajuan dan keselamatan bersama.   
c. Pemasangan rambu-rambu K3 di bengkel sekolah harus lebih tepat dan 
efisien agar benar-benar dirasakan manfaatnya, kemudian penanganan 
kecelakaan kerja di sekolah wajib dikuasai oleh setiap pihak agar siap 
dalam setiap kondisi. Ketrampilan kesehatan dan penanggulangan 
kecelakaan kerja ini bisa diperoleh siswa melalui kegiatan pada jam 
tambahan wajib diluar jadwal pelajaran sekolah(ekstra kulikuler) 
melalui kegiatan UKS, PMI, PMR ataupun Pramuka. Kegiatan ini 
tentunya akan memberikan efek yang positif bagi siswa, jurusan dan 
pihak sekolah.  
2. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
menggunakan variabel dan indikator-indikator yang lebih luas agar 
menghasilkan gambaran mengenai standar K3 yang ada di sekolah benar-
benar teruji dan memberikan hasil yang lebih nyata. 
